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The implementation of Islamic Education 
in Kerinci STAIN has not done kaffah 
(comprehensive), it was still partial, 
fanaticism, apologists, conservative, 
ritualistic. So to face the future, since the 
second semester of 2014 the course 
material of PAI and Philosophy of Islamic 
Education has been innovating the 
curriculum which was relevant to the 
needs of the times with themes that can 
respond to contemporary issues related to 
harmony in diversity, issues of peace, 
togetherness, compassion, gentleness, love 
each other. It also presenting the concept 
of an accommodative education, develop 
an attitude is not redundant (moderation).  
Be able to harmonize diversity (diversity) 
cultures and religions, can be away from 
prejudice (su'usdzdzan) and put it in the 
context of prejudice (husunudzdzan). So 
that the existence of Islamic Education 
truly a blessing, great teaching, 
conditioning and adhesives for social life, 
not as a doctrine of extreme, radical, 
exclusive, discriminatory, as a trigger or 
provocator of conflicts, divisions and 
carrier culprit curse. 
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Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  di 
STAIN Kerinci selama ini belum dilakukan 
secara kaffah, masih bersifat parsial, 
fanatisme,apologis, konservatif, ritualistik. 
Maka dalam menghadapi masa depan, 
sejak semester genap 2014 mata kuliah 
Materi PAI dan Filsafat Pendidikan Islam 
telah melakukan inovasi kurikulum yang 
relevan dengan kebutuhan zaman dengan 
tema-tema yang dapat merespons isu-isu 
kontemporer yang berkaitan dengan 
harmoni dalam keragaman, masalah 
kedamaian, kebersamaan, kasih sayang, 
kelemah-lembutan, saling mencintai. 
Menghadirkan konsep pendidikan yang 
akomodatif, mengembangkan sikap tidak 
berlebih lebihan (moderation). mampu 
mengharmonisasi diversity (keragaman) 
budaya dan agama, dapat menjauhi 
prasangka buruk (su‟usdzdzan) dan 
meletakkannya dalam konteks prasangka 
baik (husunudzdzan). Sehingga eksistensi 
Pendidikan Agama Islam betul-betul 
menjadi rahmat, ajaran yang agung, 
penyejuk dan perekat bagi kehidupan 
sosial, bukan sebagai ajaran yang ekstrim,  
radikal, eksklusif, diskriminatif, sebagai 
pemicu atau propokator konflik, biang 
kerok perpecahan dan pembawa laknat. 
 
Kata Kunci:  Inovasi Kurikulum, 
Harmoni dalam 
Keragaman Agama dan 
Budaya 
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Masyarakat Indonesia sejak dahulu terkenal sebagai masyarakat majemuk yang terdiri 
dari berbagai agama, suku bangsa, budaya, adat dan bahasa. Menurut  Ensiklopedi Etnik 
Indonesia memiliki 656 suku bangsa, menggunakan hampir 200 bahasa dan keragaman 
agama. Oleh karena itu masyarakat Indonesia disebut sebagai masyarakat multi agama dan 
multibudaya terbesar di dunia. Agama ada bermacam-m cam sebagaimana kita kenal selama 
ini, begitu juga dengan budaya. Menurut Nurcholish Madjid
1
 agama dan budaya meskipun 
tidak dapat dipisahkan namun dapat dibedakan. Agama berasal dari Tuhan sedangkan budaya 
berdasarkan pemikiran manusia. Agama ansich bernilai mutlak tidak berubah menurut 
perubahan waktu dan tempat. Tetapi budaya sekalipun berdasarkan agama, dapat berubah dari 
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Agama adalah primer dan budaya adalah 
sekunder, agamalah absolut, dan budaya adalah relatif. 
Hubungan antara keduanya laksana dua sisi mata uang, kebudayaan adalah wadah, 
sedangkan agama adalah isinya, oleh karena itu keduanya sebagai pedoman untuk bertindak 
dan menghasilkan tindakan dan benda-benda hasil tindakan. Apa-apa yang diatur oleh agama 
riatkan oleh agama diterapkan melalui adat. Makanya 
agama dalam wujudnya yang nyata dalam kehidupan umat sangat dipengaruhi oleh 
kebudayaan. Islam merupakan agama yang terakhir memiliki kemampuan mengapresiasi dan 
mengakomodir budaya-budaya yang beragam dari daerah-daerah yang berbeda. 
Dengan keanekaragaman agama dan budaya, maka akan rawan terjadi konflik, yakni 
suasana interaksi sosial yang ditandai adanya perseteruan, perselisihan, permusuhan, 
kecurigaan, ketidakharmonisan serta perbedaan kepentingan. Macam-macam konflik terdiri 
dari:  pertama, konflik horizontal (baik antar individu, kelompok ,antar masyarakat seperti 
etnis, suku, ras, kerusuhan kota (urban riots) yang melibat banyak pelaku, konflik antar 
organisasi sosial dan keagamaan, antar  kelompok elit seperti antar partai dan antar lembaga 
pemerintahdan aparat. Kedua  konflik vertikal yakni antara masyarakat dengan apararat 
pemerintah, maupun  oposisi politik terhadap program pemerintah pusat, antara partai politik 
dengan Menkumham, PSSI dengan Menpora dan lain-lain. Apabila sudah bertemunya 
kesenjangan horizontal dan vertikal dalam masyarakat yang berkonflik akan sangat 
menyulitkan upaya penyelesaiannya.  Di samping itu adalagi konflik saparatis yang bersifat 
menyendiri,  tersembunyi, atau bergerilya, ini paling berbahaya bagi keutuhan bangsa. 
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Menurut Adeng Muchtar Ghazali 
2
konflik antara pemeluk agama semakin terbuka 
manakala kepentingan agama sudah berbaur dengan kepentingan etnis, politis, dan ekonomis. 
Bukan saja di Indonesia, bahkan tak dapat dimungkiri, hampir seluruh konflik di dunia saat 
ini terjadi di Asia dan Afrika 
3
(Kompas, Senin 20 April 2015)
3
. Selanjutnya yang dihadapi 
Negara-negara Asia Afrika, antara lain terjadi ketidakseimbangan geo politik dan ekonomi, 
konflik dan instabilitas serta intoleransi dan ketidak adilan. Bahkan ancaman yang paling 
serius bagi Asia Afrika ialah terorisme dan radikalisme (Kompas, Selasa, 21 April 2015). 
Kemudian menurut Hamid Awaludin sekarang  kita menyaksikan, tak ada musim semi di 
Arab. Yang ada justru musim gugur dalam pengertian sebenar- rnya: Gugurnya secara 
sia-sia ribuan pemuda dan pemudi, anak- nak dan orang tua, dalam konflik yang sia- i  yang 
tak mungkin kita pahami di mana gerangan benar salahnya. Melihat kondisi Indonesia yang 
sangat rawan terjadinya konflik dan kerusuhanm begitu juga di Asia Afrika, maka Presiden 
RI. Joko Widodo dalam sambutan penutupan Konferensi  Asia Afrika ke 60 mengatakan 
cinta damai, namun perang dan konflik semakin ramai. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah konflik buat masa depan 
adalah melalui proses pendidikan agama Islam. Menurut Mahnan Marbawi Sekjen DPP 
Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam Indonesia (AGPAII), salah satu tujuan PAI adalah 
untuk mengadabkan masyarakat menjadi berbudaya, maka kurikulum PAI harus berintegrasi 
serta berkontribusi terhadap keadaban dan keberbudayaan siswa. (Republika, Sabtu, 2 Mei 
2015, h. 6, klm 3). Namun bila diamati sebagian besar kurikulum Pendidikan Agama Islam 
pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri  (PTKIN)  selama ini, memang masih 
menyimpan banyak persoalan, yaitu belum dilakukan secara kaffah (menyeluruh), secara utuh 
masih bersifat parsial. ekskusifisme, fanatisme yang berlebihan, apologis, konservatif, 
ritualistik, lebih mengutamakan keselamatan individual, wilayah privat dari pada keselamatan 
umum/sosial, wilayah publik atau isu-isu umum secara global, sehingga tidak fleksibel 
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Padahal Islam sebagai agama yang 
paling akhir diturunkan oleh Allah untuk menjadi pedoman hidup manusia adalah lengkap, 
atau sempurna. 
Begitu juga yang terjadi di STAIN Kerinci, bila diamati dari muatan kurikulum Materi 
PAI dan Filsafat Pendidikan Islam, tidak satupun yang berkaitan dengan upaya menciptakan 
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keharmonisan dalam keragaman atau keanekaragaman agama dan budaya. Bila diamati pada 
umumnya memang mahasiswa/i berada dalam keseragaman agama. Padahal dalam pergaulan 
lebih luas mahasiswa akan berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki keragaman atau 
keanekaragaman agama dan budaya. Karena memang Allah SWT. telah menciptakan manusia 
bukan dalam keseragaman, tetapi dalam keragaman atau keanekaragaman dan perbedaan. Di 
samping itu belum ditemui materi kebersamaan yaitu perasaan kedekatan dan saling 
mengasihi dalam kesatuan dengan orang lain dan mampu melakukan harmonisasi dengan 
sesama manusia  dan kedamaian, yaitu sikap dan perilaku yang menyukai adanya harmoni 
dan suka akan ketenangan. Bagaimana mengelola keharmonisan dalam keberagaman agama 
dan budaya, agar terwujud integrasi  nasional, kebhinnekaan dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh dosen Materi PAI dan Filsafat Pendidikan Islam 
sejak semester genap 2014, adalah dengan mereformasi, menginovasi, atau merevisi 
kurikulum Pendidikan Agama Islam dengan materi, yang berwawasan universal, 
kemajemukan, nasionalisme, integrasi bangsa, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dalam bentuk “pendidikan hadhari” (pendidikan berperadaban dan berkemajuan). 
Menghadirkan konsep pendidikan  yang akomodatif, dapat mengembangkan sikap tidak 
berlebihan (moderation,) mampu mengharmonisasi diversity (keragaman) budaya dan agama, 
dapat menjauhi prasangka buruk (su‟usdzdzan) an meletakkannya dalam konteks prasangka 
baik (husunudzdzan). Dengan demikian harmonisasi hubungan antar umat beragama menjadi 
lebih tegak, kedamaian akan semakin terwujud, rasa hidup bersama menjadi lebih 
terkonsolidasi, derajat persamaan hak menjadi lebih terjamin, persaudaraan universal menjadi 
lebih akrab, relasi sosial antara sesama manusia menjadi lebih mengalir. Sehingga eksistensi 
Pendidikan Agama Islam betul-betul menjadi rahmatan lil „alamin, ajaran yang agung, 
penyejuk bagi kehidupan sosial, bukan sebagai ajaran yang  ekstrim, fundamental, radikal, 
eksklusif, diskriminatif, sebagai pemicu atau propokator konflik, biang kerok perpecahan dan 
pembawa laknat. 
Dari identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian 
Harmonisasi  dalam Keberagaman Agama dan Budaya (Inovasi Pendidikan Karakter )dalam 
tatanan masyarakat yang dijabarkan ke dalam beberapa fokus : (1) Konsep Filosofis Agama 
Islam tentang Keragaman Agama dan Budaya; (2) Upaya Inovasi Kurikulum Pendidikan 
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Agama Islam dalam Membanngun Harmoni dan Kedamaian dalam Keberagaman Agama dan 
Budaya;  (3) Rencana dan Pelaksanaan Pembelajaran yang harmonis dan damai dalam 
keragaman. 
 
Konsep  Filosofis Pendidikan Agama Islam tentang Keragaman Agama dan Budaya 
Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yang berasal dari umat yang 
Manusia itu (dahulunya) satu umat -Baqarah [2]: 213. Senenek dan sekakek 
yakni Adam. “Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan 
(Allah)  menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak”.(Q.S. An-
asal penciptaan manusia  dapat diketahui bahwa kedudukan manusia itu sama, tidak terdapat 
perbedaan, tingkatan atau derajat. Adam dari tanah, Hawa dari tulang rusuk Adam, kemudian 
berketurunan. Sedangkan keturunan-keturunan berikutnya dari  setetes mani (Q.S. Al-Hajj 
[22]: 5). 
Bila di lihat dari ragam agama yang memiliki kitab suci yang di turun dari langit yang 
disebut dengat agama samawi, dalam pendidikan Islam dikenal di antaranya: Kitab Taurat 
yang diturunkan kepada Nabi Musa untuk Bani Israil atau bangsa Yahudi (Q.S. Al-Maidah 
[5]: 44, Al-Baqarah[2]: 53). Kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud (Q.S.Al-
-
Maidah [5]: 46), Ali Imran [3]: 48. Dan kitab Al-
Muhammad  “Dan kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur‟a ) kepad mu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya 
dan menjaganya...” (Q.S. Al-Maidah [5]: 48). Allah telah menetapkan tiap-tiap umat 
memiliki keragaman syariat yang (harus) dilakukan dan tidak boleh dibantah (Q.S. Al-Hajj 
[22]: 67.  Allah akan menilai siapa diantara mereka yang lebih baik (Q.S. Fush Shilat [41]: 33. 
Mereka tidak boleh menganggap bahwa paham (agamanya) saja yang paling benar, hal itu 
termasuk dalam kategori mengejek paham (agama) lain.  
Allah tidak menjadikan manusia satu umat saja (Q.S. Hud [11]: 118), tetapi beberapa 
umat  (Q.S. Al- . Al-An-fal [8]: 53) ,seperti : kaum 
-lain, juga beberapa negeri (Q.S. Al-
Allah menakdirkan adanya berbagai suku dan bangsa “Wahai manusia Sungguh Kami telah 
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menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu  berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu salingmengenal” (Q.S. Al-Hujurat 
[49]: 13). Ayat ini menerangkan bahwa kita di ciptakan Allah bukan dalam keseragaman, 
tetapi dalam keragaman dan perbedaan. Keragaman adalah sunnatullah yang tidak bisa 
diingkari. Seperti yang ditulis M. Nur Kholis Setiawan
4
, keragaman bukanlah sesuatu yang 
negatif, melainkan suatu situasi yang memberikan kotribusi positifnya secara optimal. 
Begitu juga sebagaimana dikatakan Dede Rosyada  dkk.
5
 ji a ada upaya dan kebijakan 
penyeragaman budaya oleh negara merupakan bentuk pelanggaran terhadap hak asasi 
berbudaya, karena mengarah ke penghapusan memajemukkan bud ya (multikulturalisme) 
yang menjadi identitas kekayaan suatu komonitas warga dan bangsa. 
Dari beragam macam umat, kaum, suku, dan bangsa yang paling mulia di sisi Allah 
ialah orang-orang yang paling bertakwa. Allah memang sengaja menciptakan keragaman 
umat, suku bangsa dan budaya agar manusia bisa berlomba-  membuat kebajikan 
“Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikanNya satu (saja), tetapi Allah hendak 
menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan” (Q.S. Al-Maidah [5]: 48). Dalam hal hubungan dan kerukunan 
intern umat beragama, ia akan berlangsung tanpa paksaan dan diskriminatif “Dan jika 
tuhanmu menghendaki, tentulah beiman semua orang di Bumi seluruhnya. Tetapi apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi orang-orang beriman?
Yunus[10]: 99). 
Dengan demikian dapat dipahami pluralisme dalam Islam merupakan suatu  keharusan 
bagi keselamatan umat manusia. Nur Syam mengatakan
6
 pluralitas yang diartikan sebagai 
kehidupan yang warna warni, heterogen, dan mengakui adanya manusia dan umat lain yang 
berbeda, tetapi dapat hidup dalam satu lokus dan habitus sosial serta kultural yang dinamis, 
bukanlah sesuatu yang bertentangan dengan sunnah Allah yang memang meniscayakan 
adanya pluralitas tersebut. Firman Allah menyebutkan “Dan kalau Allah tidak melindungi 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan-Nya atas seluruh alam” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 251). 
Dalam memahami ayat ini Budhi Munawar Rahman
7
 mengatakan suatu penegasan bahwa 
Allah menciptakan mekanisme pengawasan dan penyeimbangan antara manusia untuk 
memelihara keutuhan bumi, dan merupakan salah satu wujud kemurahan Tuhan yang 
melimpah kepada manusia. Pluralisme harus dimaknai sebagai konsekwensi logis dari 
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keadilan Ilahi. Agama hendaknya berperan mendamaikan kenyataan-kenyataan saling 
bertentangan untuk mencapai keselarasan atau harmoni di dalamnya. 
Menurut Burhanuddin Daya 
8
Agama di satu pihak menjadi kekuatan bagi gerakan-
gerakan kemanusiaan, keadilan dan perdamaian, namun di pihak lain semangat keagamaan 
dapat menyebabkan dan melegitimasikan perpecahan bahkan kekerasan. Berkaitan dengan ini, 
Nurchalis Madjid
9
 mengungkapkan perkembangan kehidupan beragam dan keberagaman 
sekarang pada umumnya cenderung melihat perbedaan ketimbang persamaannya, itu betul 
dan sangat terpuji, selama tidak menimbulkan situasi sosial yang destruktif. Dalam 
menghadapi kondisi ini Farooq Kathwari Presiden Direktur Ethan Allen Fur itur mengatakan 
memandang kebebasan agama dan budaya sebagai hal yang penting. Dengan demikian 
kondisi bisa lebih netral dan terkendali.(Republika, Sabtu, 2 Mei 2015, h. 12 kolom 4).  
Perbedaan manusia dalam bahasa dan warna kulit harus diterima sebagai sebuah 
kenyataan positif (Q.S. Ar-Rum [30]: 22). Perbedaan tidak perlu digusarkan dalam hidup, dan 
hendaklah dipergunakan sebagai kekuatan dan pangkal tolak berbuat kebajikan. Islam 
memandang bahwa semua  suku atau golongan manusia itu sama, sebagaimana sabda Nabi 
Saw. “Semua manusia adalah sama rasa seperti (halnya) gigi-gigi sisir tidak ada kelebihan 
bagi seseorang Arab atas seorang Ajam (bukan Arab) melainkan dengan takwa”.Komunitas 
manusia serta kemajemukan budaya tidak lagi hidup dalam sekat-sekat, tetapi semuanya 
sudah meluas, melebar serta mengglobal. 
Hal ini dipahami bahwa keragaman agama dan budaya adalah sunnatullah.hukum 
zaman, sesuatu yang lumrah, tapi bagaimana kita berupaya menjadi umat atau bangsa yang 
mampu menciptakan rasa damai dan sejahtera di tengah kehidupan sosial umat-Nya, bukan 
rasa dendam dan saling membenci, bukan pula rasa permusuhan akibat perbedaan keyakinan 
beragama. Menurut Komaruddin Hidayat
10
 sikap umat Islam harus sanggup menanggang 
perbedaan serta memberikan penghargaan secara layak kepada semua orang, tidak hanya 
membenar keyakinan sendiri dan menafikan keyajinan orang lain. Begitu juga Djohan 
Efendi
11
 mengungkapkan kita harus segera bisa keluar dari kemelut keberagamaan yang kecil 
dan sempit, menuju kemasa depan dengan keberagamaan yang lebih dewasa dan lapang. 
Maka arah pengembangan pendidikan Islam pada pendidikan tinggi diupayakan untuk dapat 
berpikir inklusif, menghargai kebhinnekaan, perbedaan, serta PAI yang berwawasan 
kebangsaan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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Upaya Inovasi Kurikulum Pendidikan  Agama Islam dalam Membangun Harmoni dan  
Kedamaian dalam Keragaman Agama dan Budaya 
Islam adalah agama yang sangat mencintai perdamaian dan orang yang condong pada 
pedamaian tersebut.”Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah” (Q.S. Al Anfaal [8]: 62). Menurut Komari A. 
Ahmadi Nabi Muhammad
12
 tidak pernah menolak untuk hidup damai, selalu menerima ajakan 
perdamaian, kendatipun selalu dihianati oleh kaum musuh. 
Kasih sayang dalam pendidikan Islam adalah perlakuan lemah lembut terhadap orang 
lain, belas kasih terhadap mereka dan upaya menghapus air mata kesedihan dan penderitaan. 
Rasulullah Saw. telah menjadikan kasih sayang manusia sesama mereka sebagai jalan untuk 
mendapatkan kasih sayang Allah kepada mereka. Katanya: “Orang-orang yang mengasihi 
akan dikasihi oleh orang yang maha pengasih. Kasihilah oleh kalian siapa yang ada di bumi, 
nisaya kalian akan dikasihi oleh siapa yang ada di langit”. Bahkan lebih lanjut dik tak n 
bahwa kasih sayang orang mukmin itu tidak terbatas pada saudara sesama mukmin saja, 
bahkan melimpah untuk seluruh umat manusia, sekalian m (rahmatan lil alamin) yakni 
Islam yang berwajah damai, manusiawi. Nabi  bersabda, “Kasih sayang itu bukanlah kasih 
sayang seseorang di antara kamu kepada sahabatnya (yang mukmin) saja, tetapi kasih 
sayang yang menyeluruh( Kepada seluruh umat manusia)”. Artinya k um mus imin harus
rela menerima kehadiran nonmuslim sebagai saudara sebangsa. 
 Dalam perjalanan sejarah ada yang patut dijadikan teladan bagi umat manusia yang 
mana persaudaraan yang lebih mengutamakan orang lain (antara kaum Anshar dengan 
Muhajirin), sehingga terjalin saling kasih mengasihi, dan sayang menyayangi di antara 
mereka. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 9) “Dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan di dalam 
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang Muhajirin) atas mereka sendiri, kekalipun mereka  dalam kesusahan”. 
Jalinan kasih sayang  sosial yang ditunjukkan oleh kaum Anshar ini, tidak ada bandingnya di 
dalam sejarah umat manusia. Bahkan Allah akan mengangkat derajat seseorang apabila ia 
mampu berlemah lembut terdapat orang yang jahil terhadap dirinya, dan memaaf terhadap 
orang yang berbuat zalim pada dirinya, sebagaimana Sabdanya “Hendaklah engkau berlemah 
lembut terhadap orang yang jahil tentang kamu, memaafkan orang yang berbuat zhalim 
kepadamu, memberi kepada orang yang tidak memberimu, dan menghubungkan hubungan 
kekeluargaan dengan orang yang memutuskan dengannya”. Itulah pendidikan Islam tentang 
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kelemah lembutan, kasih sayang sosial  yang harus diberikan kepada anak-an k mereka, agar 
anak-anak bisa tumbuh dan berkembang menjadi generasi yang sopan santun, hormat, serta 
konsisten. Bahkan secara lebih luas Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai 
kelemahlembutan di dalam seluruh perkara -Bukhari). 
Kata salam (damai) sebagai salah satu nama Tuhan (Q.S.Al-Hasyr (59): 23), dan nama 
surga dar al-salam (rumah kedamaian) (Q.S.Al-Fajr [89]: 30), serta perintah Nabi 
Muhammad afsyu al salam (sebarkan perdamaian). Menunjukkan bahwa agama Islam dalam 
menciptakan kedamaian dunia bukan sekadar memberi ucapan salam, tetapi lebih dalam 
memberi makna dari ucapan salam tersebut, terutama bila dihubungkan dengan kondisi sosial 
masyarakat plural. Ini akan mengandung makna bahwa setiap pribadi muslim memiliki 
tanggung jawab moral untuk menciptakan suasana damai dalam lingkungan dimanapun ia 
berada. Menurut  M. Tata Taufik
13
, ucapan “assalamualaikum” selain mengandung doa 
perdamaian bagi siapa saja ditemui, juga mengandung arti bahwa ia mampu membawa 
 
salam 
bukan sekadar ucapan, tetapi jauh dari itu yakni dapat melahirkan kedamaian di tengah-tengah 
masyarakat.  
Dalam hal berkomunikasi atau berinteraksi baik antara muslim maupun dengan non 
muslim, sebagaimana ungkapan M. Tata Taufik
14
 kita hendaknya dapat memelihara karakter 
muslim agar menjadi muslim yang simpatik, hendaknya tidak menjadi kompor pemanas yang 
dapat mengakibatkan pertntangan, tapi harus menjadi penyejuk yang dapat menebarkan 
kedamaian dan kemaslahatan bersama sesama umat manusia. Sesuai dengan misi ajaran Islam 
sebagai penyebar kedamaian dan kemaslahatan. Konsep Pendidikan  Islam dalam berinteraksi 
sosial lebih berori
manusia, tanpa melihat latar belakang  agama atau ras. Dalam berkomunikasi banyak sekali 
ditemua ayat yang menganjurkan supaya mengeluarkan kata-kat : (qawlansadidan=kata yang 
benar (Q.S. An- qawlan layyinan=lemah lembut (Q.S. Taha [20]: 44), qawlan 
kariman=mulia (Q.S. Al- qawlan ma‟rufan=menyenangkan (Q.S. An-
8), qawlan balighan qawlan maysuran=lemah 
lembut (Q.S. Al-  
Sebaliknya Tuhan tidak menyukai kerusakan (fasad)  kekerasan, kebrutalan, konflik, 
yaitu tindakan yang mengakibatkan gangguan tatanan sosial, menyebabkan hilangnya nyawa 
[Masnur Alam, Upaya Inovasi Kurikulum……] 
 
Jurnal Islamika, Volume 15 Nomor 2 Tahun 2015 
 
196 
dan harta (Q.S. Al-Baqarah [2]: 205). Bahkan Islam melarang memunculkan ucapan atau 
berita yang bersifat sensasi (Q.S. An-Nur [24]: 14-16} dapat dikategori sebagai berita 
sensasional dapat menciptakan kerusuhan, konstruktif atau destruktif. Begitu juga pada firman 
Allah yang lain “Sesungguhnya syaitan itu menimbulkanperselisihan di antara mereka” (Q.S. 
Al -
15
 mengartikan nazagha dengan menebar permusuhan, 
merusak dan memotivasi untuk berbuat jahat. N zagha baynana berarti  „afsada , merusak, 
menghasut untuk berbuat jahat. 
Adapun faktor pemicu terjadinya konflik yaitu kesenjangan ekonomi dan sosial 
politik, tambah lagi dengan heterogenitas masyarakat, terjadinya diskriminatif, kemudian baru 
diiringi dengan faktor etnisitas maupun agama, munculnya keanekaragaman aliran, paham 
ekstrim. Sebagaimana diungkapkan Abdul Mukti Sekretaris PP Muhammadiyah yaitu 
menganggap kelompoknyalah yang benar sedangkan yang lain salah, militan yakni 
melakukan kekerasan atas nama agama, begitu juga fundamentalis, eksklusif, dan radikal. 
Sedangkan menurut KH. Marsudi Syuhud Sekjen Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (NU) 
dengan kategori, mengklaim agamanyalah yang benar, saling menyalahkan, dalam bahasa 
melakukan tindakan kekerasan dan r dikal jihad. 
16
. Begitu juga apa yang disampaikan M. 
Amin Abdullah
17
 umat manusia pada umumnya serta umat beragama, termasuk umat Islam, 
mereka menyatakan “truth claim” (klaim kebenaran) sendiri-sendiri dan bersifat sepihak. Di 
samping itu juga dikarenakan kemiskinan, kebodohan dan semua bentuk keterbelakangan. 
Dengan kondisi yang demikian maka sulit akan tercipta kerukunan dan keharmonisan 
di antara pemeluk agama dan budaya. Padahal bila kita lihat ke belakang menurut H.A.W. 
Wijaya
18
 harmonis sebenarnya sudah menjadi prioritas sasaran pembangunan  nasional, yakni 
pembangunan  bidang agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang tercermin 
dalam suasana kehidupan yang harmonis, serta kokohnya persatuan dan kesatuan bangsa 
selaras dengan penghayatan dan pengamalan pancasila. 
Menurut Soseilo Bambang Yodoyono 
19
kita seharusnya dap t menjaga keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 
semakin kokoh dan berkembang, mengukuhkan integrasi nasional terutama dalam 
menghadapi masyarakat yang majemuk, yang plural, dengan memelihara dan meningkatkan 
keamanan, menciptakan kedamaian, masyarakat bisa hidup harmonis, saling menghargai dan 
toleransi beragama, serta tidak menyuarakan SARA.   Begitu juga Dede Rosyada dkk.
20
  
[Masnur Alam, Upaya Inovasi Kurikulum……] 
 
Jurnal Islamika, Volume 15 Nomor 2 Tahun 2015 
 
197 
mengatakan memang integrasi nasional di Indonesia sangat kompleks dan multidemens onal. 
Untuk mewujudkannya diperlukan keadilan kebijakan yang diterapkan pemerintah dengan 
tidak membedakan ras, suku, agama, bahasa dan sebagainya. Dapat dibentuk menjadi suatu 
sistem kebudayaan yang selaras (harmonis), dengan penyatuan bagian-bagian yang berbeda 
dari suatu masyarakat menjadi suatu keseluruhan yang lebih utuh dalam kehidupan bangsa. 
Terhadap konflik yang sudah terjadi perlu diselesaikan secara tuntas, dengan 
melakukan rekonsiliasi nasional, perdamaian, kerukunan kembali. Dengan mencari titik temu 
(kalimatunsawa (win-
winsolution). Mengentas kemiskinan, kesenjangan sosial, mengikis pengangguran. 
Azyumardi Azra
21
 menungkapkan segala macam konflik yang terjadi harus diselesaikan 
secara demokrasi dan perdamaian, serta melalui pendidikan Kewargaan, salah satu tujuan 
adalah civic culture yang merupakan pilar bagi pembentukan civil society (masyarakat 
madani). Selanjutnya dalam buku lain Azyumardi
22
 menegaskan harus ada konsensus 
tindakan (ijma‟al-fi‟il), konsensus pemikiran (ijma‟ al-fikr), dan konsensus perkataan (ijma‟ 
al-qawl),tanpaini harmonisasi dalam perbedaan tidak akan lahir, maka yang tercipta adalah 
konflik dan pertarungan yang tidak kunjung selesai. Begitu pula M. Amin Abdullah
23
 
menawarkan solusi yang lebih bersifat realistis, praktis, konstruktif dan kondusif untuk 
menumbuhkan iklim tenggang rasa, simpati, dan toleran antar satu kelompok dengan lainnya. 
Tahap berikutnya adalah mencegah konflik supaya tidak terulang lagi dengan 
mengembangkan serta menciptakan keharmonisan, keselarasan, keserasian, kecocokan, 
kerukunan di dalam keragaman, kemajemukan masyarakat, sehingga tercipta hubungan yang 
rukun. Kerukunan mencerminkan hubungan timbal balik yang bercirikan saling menerima, 
saling menghargai, kebersamaan dan toleransi, yakni dapat menerima hal-hal yang 
berseberangan dengan apa yang telah menjadi kepercayaan diri. 
Di samping itu unsur pemerintah dan elite politik harus mengedepankan keterbukaan 
atau transparansi, kejujuran, keadilan yang merupakan kunci bagi terciptanya keselarasan dan 
keharmonisan hubungan antar warga negara dan pemaaf serta meniadakan politik balas 
dendam. Harus mampu mengatur dan memastikan hubungan harmonis antar lembaga negara, 
terutama lembaga penegak hukum dan memelihara relasi netral dengan semua partai politik. 
Tidak mengintervensi, tetapi menengahi dan memastikan komunikasi antar lembaga tetap 
berjalan baik. 
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Terciptanya kehidupan yang harmonis ditandai oleh dominannya semangat 
pertemanan (friendship), demikian juga sebaliknya kondisi kehidupan yang bernuansa konflik 
ditandai oleh dominasi perasaan permusuhan, kebencian (enmity). Maka untuk mengelola 
keharmonisan dalam hidup bernegara dan berbangsa adalah dengan mengakrabkan 
pertemanan, serta menghargai   lingkungan masyarakat sekitar, masyarakat nasional dan 
masyarakat global. Komitmen dalam membangun kehidupan yang harmonis sekaligu  adalah 
pengakuan terhadap keberagaman  serta menghargai dan menghormati setiap perbedaan 
tersebut dengan lapang dada. Dengan demikian akan tercipta integrasi nasional, persatuan dan 
kesatuan bangsa, terwujudnya negara yang makmur aman, sejahtera dan t ntram. 
Adapun sikap yang paling baik ditempuh oleh pemerintah, pengambil kebijakan, 
agamawan, budayawan, maupun masyarakat secara keseluruhan dalam menyelesaikan 
konflik,  adalah dengan mengutamakan sikap moderat, yaitu berada pada posisi tengah dari 
dua kondisi yaitu: kondisi kurang dan berlebih. Pendidikan Islam moderat adalah suka 
mengembangkan sikap tidak berlebihan (moderation), suka kepada hal yang sedang-sedang, 
atau tidak menyukai perilaku eksrimm, radikal, konservatif, liberalisme. Dapat membangun 
kebersamaan (togetherness), yakni perasaan kedekatan dan saling mengasihi dalam kesatuan 
dengan orang lain. Saling menghargai perbedaan (gree in disagreement), dapat hidup saling 
berdampingan satu dengan yang lain ( to live together), dapat menciptakan kesejukan 
dankenyamanan (antihegemoni dan antidominasi).  
Pendidikan Islam moderat akan melahirkan sikap persaudaraan yang seimbang  antara 
persaudaraan sesama agama (ukhwah Islamiyah) dengan persaudaraan antar sesama bangsa 
(ukhwahwathaniyah), begitu juga persaudaraan antar sesama manusia (ukhwahbasyariyah). 
Sikap moderat ini pernah dilontarkan oleh Umar Ibn  Al-Khattab ra. dengan ungkapannya 
Al Hasan Ali Al-Bashri Al-Mawardi
24
 
adalah sifat yang berada pada posisi tengah antara dua sifat yang tercela, atau perbuatan-
 
Lukman Hakim Saifuddin Menteri Agama RI
25
(dalam Republika, Selasa, 21 April 
2015, h. 21) mengatakan  yang paling dikedepankan oleh semua pihak termasuk pemerintah 
ajaran agama secara mengakar atau menyeluruh), kokoh memegang keyakinannya, tapi 
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Abduhzen yang mengatakan kerangka pendidikan kebangsaan, pendidikan agama harus di 
sikap keberagamaan, yaitu menjadikan orang beriman lebih 
bermanfaat dan umat terbaik. Agama harus diformulasikan sebagai solusi dan daya 
konstruktif yang membahagiakan kehidupan, bukan sebagai kekuatan destruktif dan beban 
yang menyengsarakan.
26
 (Kompas, Sabtu 2 Mei 2015, h. 6, kolom 4).  
Sesuai pula dengan apa yang dikemukakan M. Amin Haedari
27
 Arah kebijakan dan 
peta kompetensi PAI pada jenjang Pendidikan Tinggi adalah menghayati keragaman agama 
dan budaya, mengamalkan sikap inklusif dan kebhinnekaan dalam prilaku kehidupan 
beragama, serta memiliki sikap moderat dalam memaknai perbedaan pemikiran perilaku 
keberagamaan di tengah masyarakat. Maka umat beragama harus menghindari perilaku brutal, 
kekerasan, pemaksaan kehendak yang berlebih- an atau bersifat ekstrim, sehingga 
hilangnya sikap toleransi. Masyarakat Indonesia  yang terdiri dari berbagai  etnis, suku, ras, 
keyakinan, agama, dan idiologi politik, dituntut untuk turut bertanggung jawab menjaga 
keharmonisan hubungan antar masyarakat yang plural. Keragaman agama adalah berkah bagi 
semua dan keanekaragaman budaya merupa rahmat, Dengan demikian akan terciptalah 
keharmonisan dalam keragaman, akan terwujudlah suatu kedamaian, kenyamanan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sesuai dengan kebijakan dan kearifan lokal di 
Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuhpula  Jasrial Zakir dan Firdaus Yahya
28
, Ketua 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh 
mengungkapkan harmonisasi  dan kedamaian  antar umat beragama  dapat terwujud, salah 
satunya melalui forum ini yang mengedepankan sikap moderat, toleransi, saling percaya, 
tidak saling mengganggu dan selalu mengedepankan kebersamaan. Sedangkan terhadap 
keragaman suku melalui Forum Kebangsaan telah menghimpun beberapa suku dan etnis di 
Kerinci dan Kota Sungai Penuh untuk tetap bersatu dengan menjalin komunikasi secara 
berkala serta tetap menjaga persatuan dan kesatuan dengan menghargai perbedaan, namun 
selalu mengedepankan kebersamaan, agar tercipta keharmonisan dan kedamaian di tengah 
masyarakat. Dengan demikian bila ditanyakan siapakah Indonesia ? Indonesia adalah  orang 
yang hidup di atas ribuan pulau, dengan beragam agama, suku bangsa, dan bahasa. Mereka 
hidup dengan semangat membangun keharmonisan dan perdamaian,untuk mencapai 
kesejahteraan bersama, dengan selalu mengedepankan empat pilar kebangsaan, yaitu 
-undang Dasar 1945, Pancasila, Bhinnika Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan 
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Rencana Pembelajaran (Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dan Pelaksanaan 
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Kehidupan Harmoni dan 
Kedamaian dalam keragaman 
Dari kurikulum, silabus dan materi perkuliahan tersebut akan digunakan sebagai acuan 
dalam pengembangan pelaksanaan pembelajaran. Rencana kegiatan pembelajaran/perkuliahan 
atau biasa disebut dengan Satuan Acara Perkuliahan (SAP). Perencanaan memiliki peranan 
penting dalam menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan, karena “no plan, no future”, 
tanpa perencanaan tidak ada masa depan, begitu juga ungennya rencana dalam sebuah 
perkuliahan. Setiap dosen berkewajian menyusun SAP secara lengkap  dan sistematis 
terutama terhadap mata kuliah yang diasuh sesuai dengan profesinya masing- asing, agar 
perkuliahan dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, efektif, kreatif, inovatif, dan 
menyenangkan. 
Adapun Satuan Acara Perkuliahan (SAP) yang mengacu pada komponen Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI, yaitu:  
1. Identitas Satuan Pendidikan 
Program Studi Pendidikan Agama Islam  pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Kerinci. 
2. Identitas mata kuliah atau tema/subtema 
Nama mata kuliah : Filsafat Pendidikan Islam 2 
Kode mata kuliah : PAI 27 
Tema/subtema  : Harmoni dan Kedamaian dalam Keragaman Agama 
  dan Budaya                                
3. Kelas/Semester 
Kelompok mahasiswa yang mengikuti perkuliahan adalah kelas A, B, C, D. Semester 
VI PAI. 
4. Materi Pokok 
Materi pokok/tema pokok yang akan dikaji dan diskusikan dalam kegiatan perkuliahan 
adalah tentang: Keragaman Agama dan Budaya: Keragaman Syariat (Q.S. Al-Hajj 
[227]: 67. Beberapa umat (Q.S. Al-
[11]:118. Beberapa suku (Q.S. Al-Hujurat[49]: 13 Harmoni:  Menghargai perbedaan 
(Q.S. Fush Shilat [41]: 33). Berlomba membuat kebajikan (Q.S. Al Maidah [5]: 48). 
Sebagai penyeimbang agar tercipta harmoni dan keselarasan (Q.S. Al Baqarah [2]: 
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23). Kedamaian: Sebagai salah satu nama Tuhan (Q.S Al Hasyr [59]:23 dan nama 
surga (Q. S Al Fajr [89]: 30. Islam cinta serta condong pada kedamaian: (Q.S. Al-
Baqarah [2]: 205. Lukman [31]:11. An- -Hujurat [ 49]: 9-10. Al-
-62. Al-Furqan [25]: 63. 
5. Alokasi Waktu 
Alokasi waktu dihitung dalam menit yaitu selama  150 menit, dengan rincian 
Pendahuluan 10 menit, kegiatan inti  130 menit, dan penutup 10 menit.
6. Tujuan perkuliahan/pembelajaran 
a. Menjelaskan konsep/prinsip serta manfaat tentang keragaman agama dan budaya, 
harmoni dan kedamaian dalam keragaman atau keanekaragaman. 
b. Mahasiswa dapat mensikapi serta menerima tentang keragaman agama dan 
budaya, pentingnya membangun harmoni dan kedamaian dalam keragaman agama 
dan budaya tersebut. 
c. Mahasiswa  terampil dalam mempraktekkan sikap keselarasan, keserasian, 
kecocokan, kesesuaian dan kerukunan atau menciptakan kondisi yang aman dan 
damai. 
7. Kompetensi/Capaian pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi 
a. Mahasiswa dapat memahami konsep/prinsip perbedaan, keanekaragaman, 
keragaman agama dan budaya serta menghargai, menghormati keragaman tersebut 
sebagai rahmatan lil „alamin, khazanah dan kekuatan dalam membangun 
 
b. Mahasiswa membiasakan diri dalam keharmonisan, keselarasan, keserasian, 
kecocokan, kesesuaian dan kerukunan dalam keragaman. 
c. Mahasiswa dapat menampilkan, melaksanakan, menerapkan serta mnyukai 
harmoni dan kedamaian, bebas dari konflik, perselisihan, pertentangan, serta 
gangguan, suka akan ketenangan dan menerima perbedaan. 
8. Materi Perkuliahan/Pembelajaran 
Konsep/prinsip serta manfaat tentang: 
a. Keragaman agama dan budaya: Keragaman Agama: Islam, Katholik, Protestan, 
Hindu, Budha, Kongkoncu. Keragaman Budaya: Suku Kerinci, Batak, Aceh, 
Minang, Jawa dan lain-lain. 
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b. Harmoni : Menghargai, menghormati keberagaman agama dan budaya, suku dan 
etnis dalam lingkungan sekitar, nasionaal dan global. 
c. Kedamaian: Menyukai adanya harmoni dan bebas dari konflik, perselisihan, 
pertentangan dan gangguan, serta suka akan ketenangan, keamanan. 
9. Pendekatan dan Metode Perkuliahan/Pembelajaran 
Pendekatan yang digunakan adalah adalah student center learning (SCL) atau 
student active learning (SAL), pendekatan yang berpusat pada mahasiswa, untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran dapat berjalan secara interaktif, 
inspiratif, menantang, efesien, efektif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. Pendekatan 
ini dilakukan karena memerhatikan keragaman, budaya dan etnis mahasiswa. Di 
samping itu juga dilakukan dengan pendekatan dialogis untuk menanamkan kesadaran 
hidup bersama dalam keragaman dan perbedaan. Lebih mengggunakan pendekatan  
mengajarkan tentang agama (teaching about religion) yang menggunakan pendekatan 
kesejarahan dan perbandingan, sehingga mahasiswa bisa aktif mencari, menemukan 
dan mengevaluasi pandangan dalam berbagai agama dan budaya, dengan demikian 
tumbuh sikap harmonis.  
Metode yang digunakan adlah metode  small groupdiscussion dengan cara membagi 
kelompok, lalu dilakukan dialog diskriptif, dialog naratif dan dialog argumentatif. 
Antar kelompok mendiskusikan ayat Al-
dengan keragaman agama dan budaya, upaya h rmonisasi dan kedamaian Di samping 
itu juga menerapkan metode keteladanan, metode mengajar beregu (team teacher) 
dilakukan tanpa membedakan latar belakang mahasiswa. 
10. Media Perkuliahan/Pembelajaran 
a. Lap Top, in fokus 
b. Buku tulis, kertas plano 
c. Slide, vidio, film 
11. Sumber Belajar 
a. Al-  
b. Kitab-kitab harmoni, kedamaian dalam keragaman agama dan budaya, media 
cetak yang relevan 
c. Sumber elektronik 
12. Langkah-langkah Perkuliahan 
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a. Kegiatan Pendahuluan 
- Eksplorasi 
Berdoa dengan esensi syukur atas nikmat kesehatan dan minta dibukakan hati dan 
diberi cahaya hikmah agar mudah menerima pembelajaran hari ini. Menanyakan 
kabar mahasiswa serta mengecek kehadiran mahasiswa. 
- Apersepsi 
Tahap ini adalah proses pengosongan atau pengalihan pikiran mahasiswa, dengan 
melakukan beberapa taktik untuk menarik perhatiannya, dalam bentuk memberi 
teka teki, anekdot, atau cerita yang up to date, seperti berita atau isu-isu terkini. 
Dosen menceritakan tentang pengalamannya pergi ke Jambi, di sana ditemukan 
banyak komunitas yang berbeda baik dari segi keragaman agama, maupun suku, 
seperti suku Aceh, Minang, Batak, Palembang, Jawa, Banjar, Cina, Teonghoa, dan 
Kerinci. Kendatipun berbeda-beda, namun mereka terlihat sangat harmonis, 
toleransi, peduli, hidup dengan aman dan damai. Dosen dapat bertanya tentang 
daerah-daerah yang pernah dikunjungi oleh mahasiswa. 
Setelah pengalihan pikiran mahasiswa terhadap dosen, kemudian dialihkan 
perhatiannya ke materi perkuliahan dengan cara melakukan tahap asosiasi. 
- Asosiasi 
Asosiasi di sini diartikan sebagai pembentukan hubungan atau pertalian antara 
gagasan, ingatan, atau kegiatan pancaindra. Dosen menghubungkan materi 
perkuliahan dengan sebuah cerita imajiner atau faktual. Dalam materi perkuliahan 
keragaman atau keanekaragaman agama dan budaya, harmoni dan kedamaian, 
dengan subtema harmoni dan damai dalam keragaman agama dan budaya, dosen 
menceritakan kisah atau peristiwa tentang kemarmonisan dan kedamaian tersebut. 
- Motivasi 
Dengan mengemukakan cerita yang berkaitan dengan keragaman agama dan 
budaya, harmoni dan kedamaian, maka mahasiswa termotivasi untuk selalu 
harmoni serta menciptakan kedamaian dalam kehidupan sosial tanpa membedakan 
agama dan suku, bertoleransi karena perbedaan adalah untuk saling melengkapi, 
saling menguat, bukan untuk saling membenci, agar tercipta keharmonisan dan 
kedamaian dalam lingkungan sekitar, nasional maupun global. 
b. Kegiatan Inti 
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Dosen melakukan presentasi singkat tentang keragaman agama dan budaya, 
harmoni dan kedamaian. 
Dosen menggunakan pendekatan student center learning (SCL) atau studentactive 
learning (SAL), kegiatan yang berpusat pada mahasiswa, lalu direalisasi dengan 
menggunakan metode small group discussion dengan cara: 
Dosen membagi mahasiswa kepada 3 kelompok untuk dapat melakukan 
dialog/diskusi di antara mereka: 1 kelompok mendiskusikan tentang keragaman 
agama dan budaya, 1 kelompok mendiskusikan tentang harmoni, dan 1 kelompok 
menerangkan tentang kedamaian. 
Sekretaris mencatat hasil diskusi di dalam kertas plano atau buku tulis, terutama 
point-point penting. 
Wakil kelompok mempresentasikan hasil diskusi di dalam kelas dihadapan 
kelompok-kelompok yang lain. Mereka berkomitmen menerima perbedaan untuk 
saling berdampingan dalam kemajemukan agama dan budaya, harmoni, dan 
kedamaian. 
- Konfirmasi 
Dosen menjelaskan materi yang telah dipresentasi oleh mahasiswa dengan 
menambahkan beberapa point berdasarkan ayat-ayat  lainnya tentang perbedaan 
bahasa dan warna kulit (Q.S. Ar Rum [30]: 22, Anjuran berkata lemah lembut 
qawlan layyinan (Q.S. Thaha [20]: 44, menyenangkan qawlan ma‟rufan (Q.San 
[24]: 14-16. 
c. Kegiatan Penutup 
Dosen bersama-sama dengan mahasiswa menyimpulkan esensi perkuliahan. 
- Refleksi 
Dosen bersama mahasiswa mengungkapkan kesan mengenai pentingnya 
memahami, menyikapi serta mengamalkan sikap harmoni dan kedamaian dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan sekitar, nasional maupun global. 
Dosen menginformasikan  kepada mahasiswa tentang bahan pertemuan 
berikutnya adalah tentang kebersamaan, saling mencintai dan moderasi. 
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pikiran serta ucapan syukur atas terselenggaranya perkuliahan pada hari ini 
dengan baik. 
13. Penilaian Hasil Perkuliahan/Pembelajar n. 
Pada tahap ini dosen melakukan penilaian terhadap proses dan hasil perkuliahan 
dalam kurun waktu satu semester, baik dalam bentuk formative test untuk memberi 
feed back pada dosen atas jawaban mahasiswa, maupun sumative testsebagai tes 
formal. Di samping itu juga menggunakan teknik penilaian nontes dalam bentuk 
penilaian diri untuk mengukur ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki mahasiswa. Penilaian  juga dilakukan secara komprehensif yang memenuhi 
aspek intelektual, moral, emosional, dan spiritual. 
Keberhasilan perkuliahan diukur dari hasil empat pilar pengalaman belajar yaitu: 
Selain memiliki kemampuan dalam bidang wawasan kognitif dan pengetahuan 
(learning to know); mahasiswa juga harus memiliki kemampuan mempraktekkan 
pengetahuan (learning to do); memiliki kepribadian dalam pola pikir dan tingkah 
lakunya (learning to be); dan dapat diamalkan dalam kehidupan bersama ( (le rning to 
life to gether). 
 
Kesimpulan 
Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki keragaman agama dan budaya.Allah 
memang telah menciptakan manusia dengan keragaman, bukan keseragaman. Keragaman 
agama,  umat, kaum,  suku, bangsa dan budaya merupakan rahmat, sunnatullah, berkah, 
kekayaan, keharusan. Allah telah menetapkan, menakdirkan tiap-tiap umat memiliki syariat 
dan tak boleh dibantah dan harus dihormati. Keragaman merupakan konsekwensi logis dari 
keadilan Ilahi, yang tak perlu digusarkan,tapi harus dikelola, kita tidak boleh cendrung 
melihat banyak perbedaan, tapi lihatlah banyak persamaan dan dapat berbagi keragaman. 
Dalam keragaman agama dan budaya kita tidak boleh ekstrim, melakukan konflik, 
berprasangka buruk, tetapi hendaknya dapat membangun harmoni (keselarasan, keserasian, 
kecocokan) dan kedamaian, suka akan ketenangan kasih sayang, berlemah lembut, saling 
menghargai, mengasihi, menghormati, tenggang rasa, simpati, saling menerima, mencintai 
pertemanan. Dapat membangun kebersamaan, saling berdampingan, dapat menciptakan 
kesejukan dan kenyamanan. 
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Dosen mata kuliah Materi PAI dan Filsafat Pendidikan Islam  di STAIN Kerinci telah 
berupaya melalui inovasi dan revisi kurikulum dengan muatan harmoni dan kedamaian dalam 
keragaman agama dan budaya,  dan telah mendesain dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) atau Satuan Acara Perkuliahan (SAP), serta telah mengimplementasikan 
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif, efesien 
dan menyenangkan. Dari penerapan materi tersebut telah menunjukkan hasil yang positif, 
para mahasiswa telah mampu memberi solusi, melakukan, mengembangkan, serta 
mengamalkan sikap inklusif, menerima keragaman agama dan budaya sebagai realita 
kehidupan, serta dapat menciptakan harmoni dan kedamaian dalam keragaman agama dan 
budaya dalam kehidupan  sekitar, nasional dan global. 
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